
 

 

LAMPIRAN  



 Lampiran 1 

Menguji Mutu Giemsa 

Ada dua cara menguji mutu Giemsa, untuk mengetahui apakah Giemsa stock 

yang akan digunakan masih baik: 

a) Melakukan pewarnaan pada 1 – 2 SD; kemudian diperiksa di 

mikroskop. Kalau hasilnya sesuai dengan kriteria standar pewarnaan yang baik, 

berarti Giemsa dan air pengencernya masih bagus dan dapat digunakan. 

Pengujian seperti ini perlu dilakukan setiap kali akan melakukan pewarnaan 

masal. 

b) Melakukan test menggunakan kertas Whatman no. 2 dan metil alkohol 

- Letakkan kertas saring di atas gelas atau petri disk supaya bagian tengah kertas 

tidak menyentuh sesuatu. 

- Meneteskan 1 – 2 tetes Giemsa stock pada kertas saring. Tunggu sampai 

meresap dan melebar. 

- Kemudian meneteskan 3 – 4 tetes metil alkohol absolut di pertengahan bulatan 

Giemsa satu persatu dengan jarak waktu beberapa detik sampai garis tengah 

Giemsa menjadi 5 – 7 cm. Maka akan terbentuk: 

- lingkaran biru (metilen biru) di tengah, 

- lingkaran cincin ungu (metilen azur) di luarnya serta 

- lingkaran tipis warna merah (eosin) di pinggir sekali. 

Giemsa sudah rusak dan tidak boleh dipakai lagi, bila warna ungu atau merah 

tidak terbentuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Menguji Mutu Metanol 

Metanol digunakan untuk fiksasi sediaan darah tipis yang bertujuan untuk 

melekatkan sediaan darah tipis pada objek glas dan mempertahankan bentuk sel 

(tidak lisis) pada saat dilakukan pewarnaan sehingga bentuk dan morfologi sel 

(dinding eritrosit) tetap sempurna). Jenis metanol yang digunakan adalah 

metanol absolut (96%) 

Metanol perlu di jaga mutu dan kualitas nya dimana faktor yg perlu 

diperhatikan adalah; 

1. Penyimpanan 

Metanol ditempatkan dalam wadah tertutup rapat (botol kaca berwarna gelap) 

untuk menghindari penguapan dan disimpan pada suhu < 60o C. 

2. Uji mutu /kualitas 

Metanol di uji mutu nya dengan mengukur berat jenisnya, (BJ=0,792 – 0,793) 

menggunakan densitometer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3  

Menguji Mutu Minyak Imersi 

Minyak imersi digunakan pada pemeriksaan sediaan darah malaria 

menggunakan mikroskop pembesaran objektif 100x. Minyak imersi digunakan 

untuk meningkatkan indeks bias objek yang di lihat. 

Uji kualitas minyak imersi dapat dilakukan sebagai berikut : 

1. Uji kekentalan : pengujian dapat dilakukan dengan memasukkan batang 

pengaduk kedalam wadah berisi minyak imersi. Angkat batang pengaduk, dan 

amati. Jika minyak imersi masih menempel pada batang pengaduk dan menetes 

lambat maka kualitas minyak imersi masih baik. 

2. Uji kekeruhan : pengujian dilakukan dengan mengamati ada tidaknya 

kekeruhan minyak imersi pada wadah transparan. Bila terlihat keruh maka 

kualitas minyak imersi sudah berkurang. 

3. Perubahan warna : Amati ada tidaknya perubahan minyak imersi pada wadah 

transparan. Bila terjadi perubahan warna (kekuningan) maka kualitas minyak 

imersi sudah berkurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 

 
 

 



Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 

 

 



Lampiran 6 

Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan 

 

 



 

 

 

 



Lampiran 7 

Surat Izin Penelitian UPTD Puskesmas Padang Cermin 

 

 

 



Lampiran 8 

Data pasien malaria yang melakukan pemeriksan mikroskopis di Puskesmas 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran pada bulan Maret – April 2024 

Nama 

Pasien 

Morfologi Parasit Morfologi Eritrosit 

0 jam 

(segera) 

1 jam 

(penundaan) 

0 jam 

(segera) 

1 jam 

(penundaan) 

RR P.v Normal P.v Normal P.v Normal P.v Krenasi 

MSP P.v Normal P.v Normal P.v Normal P.v Krenasi 

PBR P.v Normal P.v Normal P.v Normal P.v Krenasi 

ST P.v Normal P.v Normal P.v Normal P.v Krenasi 

M P.v Normal P.v Normal P.v Normal P.v Krenasi 

AM P.v Normal P.v Normal P.v Normal P.v Krenasi 

A P.v Normal P.v Normal P.v Normal P.v Krenasi 

RRG P.v Normal P.v Normal P.v Normal P.v Krenasi 

 

 

Mengetahui                                                                       Mengetahui 

Pembimbing Utama                                                          Koordinator P2 malaria 

                                                                                          Puskesmas Padang Cermin 

 

 

 

 

Dra. Eka Sulistianingsih, M.Kes                                      Aska Intan Mariadi, S.Si 

NIP. 196604031993032002                                              NIP. 199507232022022002 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Tempat Perkembangbiakan Anopheles 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

Dokumentasi penelitian pembuatan sediaan darah malaria 

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

Hasil Mikroskopis 

 

 
Eritrosit (1 jam) 

 

 
Eritrosit (0 jam) 

 

 
Tropozoit awal 

Plasmodium vivax (1 jam) 

 

 
Tropozoit awal 

Plasmodium vivax (0 jam) 

 

 
Eritrosit (1 jam ) 

 

 
Eritrosit (0 jam) 

 

 
Tropozoit awal 

Plasmodium vivax (1 jam) 

 

 

 
Tropozoit awal 

Plasmodium vivax (0 jam) 



Lampiran 12 

Lembar Konsultasi 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



Lampiran 13 

Hasil Cek Plagiarisme 

 


